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Pembelajaran IPAS yang disampaikan guru masih menggunakan
metode ceramah, guru hanya memfokuskan hafalan teori tanpa
melibatkan peserta didik. Hal ini membuat hasil belajar siswa rendah.
Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh media
pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar kognitif pada mata
pelajaran IPAS Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu, dengan
desain Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design.
Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa SD. Sampel
penelitian yakni siswa kelas VA sebanyak 23 siswa sebagai kelas
eksperimen, dan kelas VB sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol.
Metode dan instrument pengumpulan data menggunakan tes objektif
pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu analisis statistik inferensial. Data kompetensi pengetahuan
IPAS kemudian dianalisis dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa, rata-rata skor hasil belajar pada kelompok
eksperimen lebih besar dari kelompok kontrol. Berdasarkan hal
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video animasi

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif pada materi mengenal
bumi kita mata pelajaran IPAS siswa kelas V SD. Implikasi dalam
penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif serta siswa mampu
secara aktif dalam proses pembelajaran.

ABSTRACT

The science learning delivered by the teacher still uses the lecture method. The teacher only focuses
on memorizing the theory without involving students. This makes student learning outcomes low. A
study was conducted to analyze the effect of animated video learning media on cognitive learning
outcomes in the science subject. This type of research is a quasi-experiment with a Nonrandomized
Control Group Pretest-Postest Design. The population in this study were all elementary school
students. The research sample was 23 students in class VA as the experimental class and 20
students in class VB as the control class. The method and instrument for data collection used multiple-
choice objective tests. The data analysis technique used in this study was inferential statistical
analysis. The science knowledge competency data were then analyzed using the t-test. The results
showed that the average score of learning outcomes in the experimental group was more significant
than the control group. Based on this, animated video learning media affects cognitive learning
outcomes in the material on getting to know our earth in the science subject of grade V elementary
school students. The implications of this study are expected to be a reference for teachers in creating
more innovative learning, and students can be active in the learning process.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang
tercantum dalam pembukaan UUD 1945, dilaksanakan salah satunya dengan perubahan kurikulum yang
terus menerus diupayakan demi kemajuan pendidikan. Perubahan kurikulum terjadi karena masyarakat
yang tidak kunjung puas dengan hasil pendidikan sekolah dan selalu ingin memperbaikinya (Gusteti &
Neviyarni, 2022; Rahayu, Rosita, Rahayuningsih, Hernawan, & Prihantini, 2022). Perubahan kurikulum
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menjadi kurikulum berbasis kompetensi sudah barang tentu akan membawa konsekuensi perlu adanya
perubahan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar maupun dalam mengevaluasi hasil
pembelajarannya. Sehubungan dengan itu, sangat perlu disusun buku-buku petunjuk pelaksanaan secara
jelas bagi para pelaku pendidikan dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan menilai
proses belajar mengajar agar dapat mencapai kompetensi sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum
(Indarta et al., 2022; Wahyudin, 2021). Kurikulum Merdeka memberi kebebasan dan berpusat pada siswa,
guru dan juga sekolah bebas untuk menentukan pembelajaran yang sesuai. Kurikulum Merdeka
mengusung konsep “Merdeka Belajar” yang menurut berarti memberikan kebebasan sekolah, guru dan
siswa untuk bebas berinovasi, belajar mandiri dan kreatif, yang di mana kebebasan ini dimulai dari guru
sebagai penggerak (Gumilar, Rosid, Sumardjoko, & Ghufron, 2023; Sopiansyah, Masruroh, Zaqgiah, &
Erihadiana, 2022). Dalam Kurikulum Merdeka tidak ada lagi tuntutan tercapainya nilai ketuntasan
minimal, tetapi menekankan belajar yang berkualitas demi terwujudnya siswa berkualitas, berkarakter
profil pelajar Pancasila, memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia Indonesia siap menghadapi
tantangan global (Budiwati, Budiarti, Muckromin, Hidayati, & Desstya, 2023; Rahmawati, Wening,
Sukadari, & Rizbudiani, 2023). Di era globalisasi ini manusia dihadapkan pada tantangan yang berat
dengan adanya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang pesat.

Salah satu penerapan teknologi dalam bidang pendidikan antara lain pemanfaatan sarana
multimedia dan media internet dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi yang digunakan untuk
mengembangkan metode-metode pembelajaran dalam pendidikan menjadi masalah utama pendidikan di
Indonesia (Dewi & Suniasih, 2023; Huda, 2020). Pasalnya masih banyak sekolah yang belum menerapkan
atau bahkan belum bisa mencampurkan antara pendidikan dan teknologi dengan baik dan sarana
prasarana yang kurang memadai menjadi alasan mengapa Indonesia bisa tertinggal dari negara lain di
dalam hal teknologi pendidikan walaupun dunia pendidikan telah berkembang sangat baik dari waktu ke
waktu, kemajuan ini tidak didukung dengan kemajuan sumber daya manusia yang bisa selaras mengikuti
perubahan dalam dunia pendidikan (Abidah, Suryanto, & Ridwandono, 2022; Susilo, 2019). Guru
diharuskan mampu untuk menguasai perkembangan zaman demi kemajuan dan kebaikan suatu bangsa,
dalam hal ini khususnya dunia pendidikan (Aspi & Syahrani, 2022; Nurrohma & Adistana, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru pengajar IPAS kelas V di SD
Negeri 5 Kampung Baru menyatakan bahwa guru sudah melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Guru melibatkan siswa pada kegiatan pembelajaran diskusi dan tanya jawab. Namun kenyataannya di
lapangan siswa kurang semangat ketika melakukan proses pembelajaran, siswa jarang mengangkat
tangan saat diberikan pertanyaan oleh guru dan sebagian besar siswa masih membicarakan hal di luar
pelajaran ketika pembelajaran sedang berlangsung. Pembelajaran IPAS dianggap cukup sulit oleh siswa
karena proses pembelajarannya yang berlangsung, guru hanya memfokuskan pada menghafal teori dan
mengerjakan soal-soal dengan cara yang monoton terutama pada materi bab 4 Mari Mengenal Bumi Kita
(Sulhan, 2020). Hal ini dapat terjadi karena kurangnya motivasi dan minat belajar siswa terhadap
pembelajaran IPAS, ketika pembelajaran berlangsung siswa terlihat bosan, dan rendahnya pemahaman
konsep siswa terhadap materi pembelajaran IPAS. Hal ini didukung dengan hasil tes observasi awal yang
dilakukan pada tanggal 15 September 2023 yang menunjukkan bahwa 30%siswa memperoleh nilai 70,
20% memperoleh nilai 60 dan 50% siswa memperoleh nilai kurang dari 50. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan kognitif siswa rendah. Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas perlu di desain secara
kreatif dan inovatif dengan memperhatikan karakteristik pengembangan siswa kelas V SD Negeri 5
Kampung Baru. Dari permasalahan tersebut dipandang perlu adanya inovasi dalam pembelajaran yakni
pembelajaran yang mengutamakan penguasaan kompetensi, berpusat pada siswa, memberikan
pengalaman belajar, dan relevan dengan kehidupan nyata. Pembelajaran dengan media video animasi
sangat cocok diterapkan untuk mata pelajaran IPAS. Karena pembelajaran dengan video animasi memiliki
kemampuan dalam memvisualisasikan materi yang tidak mampu dilihat atau dibayangkan oleh siswa
(Alifia & Hendriana, 2021; Gae, Ganing, & Kristiantari, 2021). Pembelajaran dengan media video animasi
membuat pembelajaran IPAS menjadi lebih menarik dan bermakna siswa dapat pula belajar secara
kontekstual karena siswa diberikan kesempatan untuk mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mampu mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari (Apriansyah, Sambowo, & Maulana, 2020; Sari &
Yatri, 2023). Dengan demikian, dalam pembelajaran IPAS media pembelajaran merupakan komponen
penting yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa dan berpengaruh terhadap hasil belajar. Dalam
pelaksanaannya, video animasi yang digunakan adalah mengadopsi dari aplikasi youtube. Pada video
animasi tersebut terdapat gambar animasi bergerak 2D yang bercerita tentang materi “Mari Mengenal
Bumi Kita”. Video pembelajaran animasi tersebut menarik untuk dibelajarkan kepada siswa selain karena
gambar animasi yang digunakan cerita pada video tersebut mengajak siswa untuk tidak hanya sekedar
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berimajinasi ketika proses pembelajaran. Jadi secara tidak langsung siswa dapat memahami pembelajaran
tanpa guru harus banyak berbicara dan menjelaskan maka dari itu pembelajaran tidak hanya berpusat
pada guru (Syahroni, 2021; Widani, Sudana, & Agustiana, 2019) Dengan penggunaan media pembelajaran
animasi yang tepat, materi pembelajaran yang sulit atau abstrak dapat lebih mudah dipahami oleh siswa.
Media animasi dapat menyajikan informasi secara interaktif dan memungkinkan siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran.

Penggunaan media video animasi memiliki banyak manfaat yang diberikan terhadap hasil belajar
siswa khususnya mata pelajaran IPAS yang perlu pemahaman berdasarkan bukti, memaksimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran dalam waktu singkat, dan dapat merangsang minat belajar siswa untuk
lebih mandiri dalam memahami materi pembelajaran (Suryaman & Suryanti, 2022; Yuniarni, Sari, & Atiq,
2020). Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media pembelajaran video animasi dapat
mneingkatkan hasil belajar siswa (Mayang Ayu Sunami & Aslam, 2021; Sukarini & Manuaba, 2021).
Dengan media video animasi dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar karena melalui video
animasi siswa dapat melihat sesuatu yang awalnya bersifat abstrak (Fisabilillah & Sakti, 2021;
Widiyasanti & Ayriza, 2018). Penelitian lainnya menyatakan bahwa media pembelajaran video animasi
dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman siswa (Gae et al,, 2021; Irawan, Rafig, & Utami, 2021).
Berdsarkan temuan tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran video animasi layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh media pembelajaran video animasi terhadap hasil belajar kognitif pada materi
mengenal bumi kita mata pelajaran IPAS siswa kelas 5 SD .

2. METODE

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain dan menguji
hipotesis hubungan sebab-akibat. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran animasi terhadap hasil belajar kognitif pada mata pelajaran IPAS siswa kelas V SD. Pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan desain penelitiannya menggunakan desain
eksperimental yaitu quasi experiment. Kelompok pertama kelas eksperimen melakukan pembelajaran
dengan media animasi yang mengintegrasikan nilai. Kelompok kedua adalah kelompok kelas kontrol atau
kelompok pembanding melakukan pembelajaran secara konvensional. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 5 Kampung Baru dengan jumlah siswa sebanyak 43. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Sampling Jenuh, dimana teknik
pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang diberikan pada awal (pretest) dan akhir (postest)
pembelajaran BAB 4 Berkenalan dengan Bumi Kita, dengan menggunakan soal pilihan ganda, jenis
instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPAS.

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif, berbentuk pilihan ganda yang terdiri
dari 4 pilihan sebanyak 20 soal. Tes ini disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen pengumpulan data hasil
belajar kognitif siswa. Ranah kognitif yang diukur adalah C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta) yang disesuaikan dengan
indikator pada kurikulum tingkat satuan pendidikan. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial digunakan untuk
menganalisis data keefektifan penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar siswa kelas V mata
pelajaran IPAS. Sebelum dilakukan uji-t dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data dapat
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan jika sig > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal. Dalam hal ini menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service). Uji
homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang di uji dalam sebuah penelitian merupakan data
yang homogen atau tidak. Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara signifikan
antara nilai post-test kelompok eksperimen yang menggunakan media video animasi dan kelompok
kontrol yang tidak menggunakan media video animasi dalam pembelajaran. Uji independent sampel t test
dilkukan dengan menggunakan bantuan software SPSS. Analisis data gain ternormalisasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya peningkatan nilai dari kelompok eksperimen dan kontrol. Peningkatan ini
dilihat dari nilai pre-test dan post-test dari masing-masing kelas. Kisi-kisi instrumen pre test dan post test
dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Kisi-kisi instrument pre test
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ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)

Indikator Ketercapaian

3.4 Memahami struktur lapisan bumi
(litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) dan
kenampakan alam yang ada di
daratan maupun perairan.

3.5 Menganalisis terjadinya siklus air
dan perubahan-perubahan di
permukaan bumi.

3.6 Mengevaluasi kembali proses
pergerakan lempeng bumi yang
terjadi akibat arus konveksi cairan di
mantel bumi

3.4.1 Siswa mampu menjelaskan struktur lapisan bumi litosfer
3.4.2 Siswa mampu menjelaskan struktur lapisan bumi
hidrosfer

3.4.3 Siswa mampu menjelaskan struktur lapisan bumi atmosfer
3.4.4 Siswa mampu mengklasifikasikan kenampakan alam yang
ada di daratan maupun perairan.

3.5.1 Siswa mampu menganalisis terjadinya siklus air.

3.5.2 Siswa mampu mengaitkan perubahan-perubahan di
permukaan bumi dengan lingkungan sekitar.

3.6.1 Siswa mampu menyimpulkan kembali proses pergerakan
lempeng bumi yang terjadi akibat arus konveksi cairan di
mantel bumi.

Tabel 2. Kisi-kisi instrument post test

ATP (Alur Tujuan Pembelajaran)

Indikator Ketercapaian

3.4 Memahami struktur lapisan bumi
(litosfer, hidrosfer, dan atmosfer) dan
kenampakan alam yang ada di
daratan maupun perairan.

3.5 Menganalisis terjadinya siklus air
dan perubahan-perubahan di
permukaan bumi.

3.6 Mengevaluasi kembali proses
pergerakan lempeng bumi yang
terjadi akibat arus konveksi cairan di

3.4.1 Siswa mampu menjelaskan struktur lapisan bumi litosfer
3.4.2 Siswa mampu menjelaskan struktur lapisan bumi
hidrosfer

3.4.3 Siswa mampu menjelaskan struktur
atmosfer

3.4.4 Siswa mampu mengklasifikasikan kenampakan alam yang
ada di daratan maupun perairan.

3.5.1 Siswa mampu menganalisis terjadinya siklus air.

3.5.2 Siswa mampu mengaitkan perubahan-perubahan di
permukaan bumi dengan lingkungan sekitar.

3.6.1 Siswa mampu menyimpulkan kembali proses pergerakan
lempeng bumi yang terjadi akibat arus konveksi cairan di
mantel bumi.

lapisan bumi

mantel bumi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SD Negeri 5 Kampung Baru Kecamatan Buleleng
dengan muatan pembelajaran IPAS pada BAB 4 (Mengenal Bumi Kita). Deskripsi data kompetensi
pengetahuan IPAS memaparkan tentang rata-rata standar deviasi, varians, nilai maksimum, nilai
minimum, rentangan panjang kelas, dan banyak kelas dari data kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas
V SD Negeri 5 Kampung Baru, Kecamatan Buleleng, dengan siswa dibelajarkan menggunakan media
pembelajaran video animasi, maupun siswa yang dibelajarkan tidak menggunakan media pembelajaran
video animasi. Pengolahan data dikerjakan dengan bantuan Microsoft Excel 2013 dan SPSS. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 yaitu data kompetensi pengetahuan IPAS kelas
eksperimen dan data kompetensi pengetahuan IPAS kelas kontrol. Pada penelitian ini kelompok
eksperimen yang digunakan yaitu siswa kelas V A SD Negeri 5 Kampung Baru dengan jumlah siswa
sebanyak 23 siswa. Kegiatan awal yang dilakukan yaitu pemberian pretest kepada kelompok eksperimen,
selanjutnya dengan pemberian perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan
media video pembelajaran animasi. Perlakuan tersebut diberikan sebanyak 6 kali pertemuan yang
disesuaikan dengan jam pelajaran disekolah tersebut. Langkah akhir dengan memberikan postest pada
kelas eksperimen dengan tujuan mendapatkan data dari kompetensi pengetahuan IPAS. Data kompetensi
pengetahuan IPAS diperoleh dari skor pretest dan postest yang dinormalisasi dari perhitungan gain score.
Dari data yang dianalisis mengenai data kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas V A kelas eksperimen
yaitu siswa yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 65 - 69 diperoleh 1
siswa atau 4,35% dari 23 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan
rentangan 70 - 74 diperoleh 5 siswa atau 21,74% dari 23 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai
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kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 75 - 79 diperoleh 5 siswa atau 17,39% dari 23 siswa.
Siswa yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 80 - 84 diperoleh 6 siswa
atau 26,07% dari 23 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan
rentangan 85 - 89 diperoleh 4 siswa atau 17,39% dari 23 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai
kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 90 - 94 diperoleh 3 siswa atau 13,04% dari 23 siswa.
Pada penelitian ini kelompok eksperimen yang digunakan yaitu siswa kelas V B SD Negeri 5 Kampung
Baru dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa.

Kegiatan awal yang dilakukan yaitu pemberian pretest kepada kelompok kontrol, selanjutnya
dengan pemberian perlakuan terhadap kelas kontrol tidak dengan pembelajaran media video
pembelajaran animasi. Perlakuan tersebut diberikan sebanyak 6 kali pertemuan yang disesuaikan dengan
jam pelajaran disekolah tersebut. Langkah akhir dengan memberikan postest pada kelas kontrol dengan
tujuan mendapatkan data dari kompetensi pengetahuan IPAS. Data kompetensi pengetahuan IPAS
diperoleh dari skor pretest dan postest yang dinormalisasi dari perhitungan gain score. Dari data yang
dianalisis mengenai data kompetensi pengetahuan IPAS siswa kelas V B kelas kontrol yaitu siswa yang
mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 60 - 63 diperoleh 3 siswa atau 15%
dari 20 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 64 - 67
diperoleh 3 siswa atau 15% dari 20 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS
dengan rentangan 68 - 71 diperoleh 6 siswa atau 30% dari 20 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai
kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 72 - 75 diperoleh 4 siswa atau 20% dari 20 siswa. Siswa
yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 76 - 79 diperoleh 0 siswa atau
0% dari 20 siswa. Siswa yang mendapatkan nilai kompetensi pengetahuan IPAS dengan rentangan 80 - 83
diperoleh 34 siswa atau 20% dari 20 siswa. Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data pre-test
dan post-test kelas eksperimen dan juga kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
merupakan syarat mutlak sebelum melakukan analisis statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan
dengan bantuan software SPSS dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikan > a = 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal, dan jika nilai signifikan < a = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Adapun Hasil uji normalitas yang diperoleh disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest A (Eksperimen) 0,172 23 0,075 0,913 23 0,047
Postest A (Eksperimen) 0,148 23 0,200 0,934 23 0,134
Pretest B (Kontrol) 0,159 20 0,200 0,928 20 0,141
Postest B (Kontrol) 0,156 20 0,200 0,909 20 0,062

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat diketahui bahwa data awal pre-test kelas
eksperimen memperoleh nilai signifikan 0,047 dan pre-test kelas kontrol memperoleh nilai signifikan
0,141. Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol lebih besar dari 0,05, sehingga data hasil belajar IPAS materi Mengenal Bumi Kita
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Data akhir atau post-test kelas
eksperimen memperoleh nilai signifikan 0,134 dan post-test kelas kontrol memperoleh nilai signifikan
0,062. Berdasarkan kriteria pengujian apabila nilai signifikan > o« = 0,05 maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi pada kolom Shapiro-Wilk kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol lebih besar dari 0,05, sehingga data hasil belajar IPAS materi Mengenal Bumi Kita
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal.Selanjutnya dilakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kedua kelas yang akan diujikan sampel penelitian sebelumnya diuji homogenitas terlebih
dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan bantuan software SPSS dengan kriteria pengujian apabila hasil uji homogenitas
menunjukan bahwa Jika nilai Sig. pada Based on Mean > 0,05, maka data homogen. Jika nilai Sig.pada
Based on Mean < 0,05, maka data penelitian tidak homogen. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 0,323 1 41 0,573
Based on Median 0,223 1 41 0,640
Based on Median and with 0,223 1 40,795 0,640
adjusted df
Based on trimmed mean 0,299 1 41 0,588

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa nilai signifikan yang
diperoleh adalah adalah sebesar 0,573 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kelompok
postest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sama atau homogen. Berdasarkan hasil uji
normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan
memiliki varian yang homogen. Sehingga uji perbedaan nilai post-test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat menggunakan uji independent sampel t test. Uji tersebut dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan secara signifikan antara nilai post-test kelompok eksperimen
yang menggunakan media video animasi dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan media video
animasi dalam pembelajaran. Uji independent sampel t test dilkukan dengan menggunakan bantuan
software SPSS. Adapun hasil uji independet sampel t test disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Independent Samples Test

Levene’s 95%
test for t-test for equality of confidence
Equality of Means interval of the
variances Difference

. Sig.(2- Mean Std.Error
F Sig. t df tailed) Difference Difference

Hasil  Equal 0,323 0,573 3,587 41 0,001 7,728 2,154 3,378 12,079
Belajar variance

S

assumed

Equal 3,608 40,833 0,001 7,728 2,142 3,402 12,055

variance

s not

assumed

Lower Upper

Berdasarkan tabel Independent Samples Test pada bagian Equal Variances Assumed diketahui
nilai Sig. (2-tiled) sebesar 0,001 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji
independent sample t test dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen yang dibelajarkan dengan media pembelajaran video animasi dengan kelompok kontrol yang
tidak dibelajarkan dengan video animasi. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan uji-t maka menentukan
keefektifan media pembelajaran yaitu dengan menggunakan uji gain ternormalisasi. Berdasarkan hasil
perhitungan uji N-gain score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelompok
eksperimen adalah sebesar 0,5238 termauk dalam kategori sedang. Dengan nilai N-gain score minimal
0,14 dan maksimal 0,75. Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-gain score untuk kelompok kontrol adalah sebesar 0,3106 termauk dalam kategori sedang. Dengan
nilai N-gain score minimal 0,11 dan maksimal 0,50. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
video animasi cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran IPAS Materi Mengenal
Bumi Kita Siswa Kelas V SD Negeri 5 Kampung Baru.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat perbedaan rata-rata skor hasil belajar IPAS pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Secara deskriptif, hasil belajar IPAS kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa video
pembelajaran animasi berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 5 Kampung Baru.
Temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa video pembelajaran animasi berpengaruh terhadap hasil
belajar IPAS siswa disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, video pembelajaran animasi tersebut
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menarik untuk dibelajarkan kepada siswa karena gambar animasi yang digunakan mengandung cerita
terkait materi yang dibelajarkan, pada video tersebut mengajak siswa untuk tidak hanya sekedar
berimajinasi ketika proses pembelajaran, sehingga siswa akan lebih memahami pembelajaran yang
dilaksanakan. Pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
menggunakan media video animasi, materi yang terdapat pada buku dikemas ke dalam sebuah video
animasi sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan menarik minat siswa untuk belajar (Hamidji,
Jamaluddin, Koderi, & Erlina, 2023; Irawan et al., 2021). Selain hal tersebut, pelajaran yang menggunakan
video animasi akan terkesan lebih menarik dan mampu menjelaskan suatu konsep yang sulit dijelaskan
dengan media lain sehingga siswa tidak akan cepat bosan dalam kegiatan belajar(Abidah et al., 2022;
Wahyudin, 2021). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa video pembelajaran animasi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif berinteraksi terhadap lingkungan belajar melalui kegiatan
menyimak video pembelajaran animasi, sehingga siswa dapat belajar bermakna dan berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Kedua, penggunaan media video pembelajaran animasi membantu siswa lebih memahami materi
yang dipelajari. Penggunaan video pembelajaran animasi dapat membuat suasana pembelajaran di kelas
menjadi lebih aktif, sehingga siswa tidak jenuh saat mengikuti pembelajaran. Penggunaan media video
animasi memiliki banyak manfaat yang diberikan terhadap hasil belajar siswa yaitu sangat membantu
guru dalam mencapai hasil belajar khususnya mata pelajaran IPAS yang perlu pemahaman berdasarkan
bukti, memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam waktu singkat, dan dapat merangsang
minat belajar siswa untuk lebih mandiri dalam memahami materi pembelajaran(Mariani, Saputra, &
Mariana, 2022; Ula, Nugraha, & Rohim, 2022). Hal ini memperkuat hasi penemuan sebelumnya yang
menyatakan penggunaan video animasi mampu memicu keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya (Achmad, Fanani, Wali, &
Nadhifah, 2021; Hade, Helvina, & Yufrinalis, 2023).

Selain hal tersebut, dengan media video pembelajaran animasi menjadikan siswa termotivasi
dalam belajar, sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa media pembelajaran video animasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat
membantu siswa dalam menyerap materi pelajaran dengan baik. Pendapat tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan, media dapat meningkatkan keingintahuan siswa, merangsang siswa aktif
belajar, dan dapat menghidupkan suasana belajar. Penelitian lainnya menyatakan, media video
pembelajaran animasi dapat merangsang siswa untuk melakukan aktivitas yang relevan dalam
pembelajaran (Candra Dewi & Negara, 2021; Mariani et al,, 2022). Hal ini terbukti dari aktivitas siswa
dalam bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengajukan pendapat/ide yang dilakukan siswa. Peningkatan
aktivitas tersebut dapat mempengaruhi peningkatan penguasaan materi siswa. Media video pembelajaran
animasi merupakan salah satu alat yang mampu memvisualisasikan konsep yang abstrak menjadi lebih
nyata sehingga mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran (Aeni, Aprilia, Putri, & Afriyanti,
2022; Bua, 2022).

Ketiga, pembelajaran dengan video animasi yang diterapkan menjadikan pembelajaran semakin
menyenangkan. Siswa menjadi semakin aktif saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut terlihat ketika
siswa bersemangat saat menyimak video animasi. Selain hal tersebut, siswa sangat antusias ketika
diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran dengan video animasi dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan mampu
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Pendapat ini, sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa siswa akan lebih fokus pada materi yang disampaikan melalui media video animasi,
sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa (Fisabilillah & Sakti, 2021; Suryaman &
Suryanti, 2022). Keempat, penghargaan memberikan kesan pada siswa bahwa usaha yang siswa lakukan
selama pembelajaran patut dihargai dan dirayakan. Penghargaan yang diberikan meliputi pemberian
tepuk tangan, pujian, dan pemberian tanda penghargaan. Penghargaan tersebut mengakibatkan siswa
semakin termotivasi dalam belajar, sehingga siswa semakin aktif dalam belajar dan berdampak pula pada
hasil belajar kognitif siswa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penghargaan dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa, yang berpengaruh pula terhadap keberhasilan hasil belajar kognitif siswa.
Pemberian reward dalam proses pembelajaran berdampak terhadap meningkatnya perhatian siswa dalam
proses pembelajaran, meningkatkan antusias belajar siswa, meningkatnya keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran, siswa lebih bisa dikendalikan tingkah lakunya ketika proses pembelajaran berlangsung
(Agustina, Azizah, & Koesmadi, 2021; Syahroni, 2021)(Syahroni, 2021). Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan pembelajaran dengan pemberian reward memberikan
pengaruh yang lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Tesya Feblyna, 2020; Ula et
al, 2022). Ketika guru memberikan reward kepada siswa dalam belajar maka hal ini dapat menjadi
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pendorong untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan demikian hasil belajar kognitif siswa
menjadi semakin meningkat. Suatu keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan kemampuan guru
untuk menumbuhkan kesadaran siswa untuk belajar sehingga hasil akan memuaskan. Salah satu hal yang
berdampak terhadap hasil belajar yaitu media yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran.
Penggunaan media pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan
efesien. Saat proses pembelajaran, media berperan dalam proses penyampaian dan pengiriman pesan
serta informasi. Salah satu solusi alternatif agar pembelajaran menjadi efektif, efesien, dan menarik untuk
membangun pemahaman konsep siswa dalam kegiatan belajar mengajar serta dapat membangun dan
menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran IPAS konsep bumi kita yaitu dengan
pembelajaran menggunakan media video animasi (Suryaman & Suryanti, 2022; Wahyudi, Siddik, &
Suhartini, 2023).

Media video ini mampu menampilkan informasi dan pengetahuan dalam sebuah tayangan. Media
video animasi ini sangat tepat digunakan dalam pembelajaran untuk aspek kognitif. Pembelajaran dengan
menggunakan media video animasi dapat menarik minat belajar, siswa dapat dengan mudah memahami
materi pembelajaran, selain itu pembelajaran dengan media video animasi mampu menampilkan objek
berukuran besar yang tidak mungkin untuk diperlihatkan secara langsung di dalam kelas (Karyada,
Wardana, & Sanjaya, 2022; Supriyani, Japa, & Margunayasa, 2021). Media pembelajaran video animasi
berperan penting dalam proses pembelajaran terutama mata pelajaran IPAS, Bab 4 “Mari Mengenal Bumi
Kita”. Pembelajaran dengan media video animasi dapat membantu siswa memahami materi yang abstrak
menjadi lebih konkret karena gambar-gambar yang ditampilkan, sehingga siswa tidak hanya sekedar
membayangkan saja. Maka, media pembelajaran video animasi mampu mempermudah kesulitan siswa
ketika proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, terlihat jelas bahwa video pembelajaran animasi
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa yang berdampak pula terhadap hasil belajar kognitif siswa.
Tidak hanya itu, video pembelajaran animasi juga dapat meningkatkan motivasi, aktivitas, dan
pemahaman konsep siswa. Keberhasilan penelitian-penelitian tersebut mendukung keberhasilan
penelitian tentang pengaruh video pembelajaran animasi terhadap hasil belajar kognitif IPAS siswa kelas
V di SD Negeri 5 Kampung Baru. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran ini dapat diterapkan sebagai
variasi dalam kegiatan pembelajaran, sehingga tidak mudah jenuh, pembelajaran jadi lebih
menyenangkan, siswa menjadi lebih aktif dalam belajar, dan pada akhirnya hasil belajar kognitif dapat
dioptimalkan. Implikasi yang dapat dirasakan oleh guru adalah guru sudah dapat melaksanakan
pembelajaran inovatif di kelas. Selain hal tersebut, guru dapat berkreasi menggunakan lebih banyak
media video pembelajaran animasi dalam mengajar di kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih
optimal. Berikutnya, keaktifan dan keberanian siswa dalam pembelajaran menjadi bertambah dan lebih
fokus dalam belajar, sehingga mempengaruhi hasil belajar terutama pada aspek kognitif siswa. Walaupun
penelitian ini berhasil dilakukan namun ada keterbatasan yang penelitia alami. Keterbatasan tersebut
yakni penelitian ini hanya dilakukan berdasarkan analisis masalah siswa kelas V SD N 5 Kampung Baru.
Penelitian ini hanya mencakup satu materi pada mata pelajar IPAS. Maka dari itu diharapkan dalam
penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan identifikasi masalah yang lebih dalam serta
jangkauan penelitian yang lebih luas.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil
belajar IPAS antara kelompok siswa yang dibelajarkan dengan video pembelajaran animasi dan kelompok
siswa yang tidak dibelajarkan dengan video pembelajaran animasi pada siswa SD Negeri 5 Kampung Baru.
Keaktifan dan keberanian siswa dalam pembelajaran menjadi bertambah dan lebih fokus dalam belajar
setela belajar menggunakan video pembelajaran animasi, sehingga mempengaruhi hasil belajar terutama
pada aspek kognitif siswa.
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